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ABSTRAKSI

PANTI REHABILITASI NARKOBA ( NAPZA )
DI SLEMAN , YOGYAKARTA
Penataan ruang luar dan dalam yang bernuansa teraphys
( DRUG ADDICTION REHABILITATION TREATMENT CENTER IN SLEMAN ,
YOGYAKARTA )

Saat ini perkembangan dari peredaran narkotika dan psikotropica ( NAPZA

‘ ) sudah sangat memprihatinkan , khususnya di daerah yogyakarta . Korban dari

} dampak peredaran obat — obatan tersebut sudah menyebar kesegala lapisan

masyarakat , baik yang muda maupun yang tua . Efek negatif bagi mengkornsurnsi

obatan - obatan terlarang tersebut secara berlebihan tidak hanya mengalami

perubahan secara psykologis , tetapi dapat juga menyebabkan kematian ( Over
Dosis ) .

Dengan semakin pesatnya tekhnologi para medis saat ini , maka secara

fisik / lahiriah para pengkomsumsi obat — obatan terlarang tersebut sudah dapat di

| tangani dengan dengan baik . Tetapi kesembuhan tersebut tidak menjamin perilaku

"~ para korban untok tidak mengulangikebiasaanburuknyadi-dalam-mengkomsumsi

narkoba . Panti rehabilitasi merupakan sarana dan prasarana yang dapat

memberikan solusi yang efektif di dalam menangani prilaku spikologis para korban
penderita penyalahgunaan obat — obatan terlarang . Untuk memberikan pelayanan /
service yang efektif tersebut secara tenang , aman dan nyaman kepada para
pengunjung maupun para pasien khususnya , maka panti rehabilitasi akan
mengkombinasian sistem perawatan baik secara medis ( fisik ) dan non fisik (

psikologls ) kedalam satu wadah bangunan .
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Perencanaan sebuah wadah rehabilitasi sebagai sarana tempat
pengobatan bagi ketergantungan obat — obatan terlarang yang terfokus kedalam
penataan ruang dalam dan luar yang bernunsa teraphys mempunyai tujuan , untuk
mengembalikan segala prilaku para penderita sebagaimana lazimnya manusia
nolmal hidup dengan memperhatikan segala norma — norma yang ada . Dengan
konsep ketenangan , keamanan dan kenyamanan yang dapat di rasakan sekitar
ruang luar dan dalam , maka secara positif tidak hanya dapat mempengaruhi aspek

psikologis di dalam diri para pasien , melainkan pengunjung rehabilitasi .




